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ABSTRAK

Rusdi, NIM 1603520088, Pengembangan Instrumen Penjaminan Mutu (Quality
Assurance) pada Pondok Pesantren di Kalimantan Timur, Prof. Dr. H,
Syaifuddin Sabda, M.Ag sebagai pembimbing I dan Dra. Inna Muthmainnah,
MA, Ph.D, sebagai pembimbing II, pada program studi Pendidikan Agama
Islam (PAI) program Doktor (S.3) Pascasarjana (PPS) UIN Antasari
Banjarmasin.

Kata Kunci: Pengembangan Instrumen, Penjaminan Mutu (Quality Assurance),
Pesantren

Sistem penjaminan mutu (quality assurance) merupakan kebutuhan mutlak
dan menjadi unsur penting bagi setiap penyelenggaraan pendidikan. Sistem ini
merupakan mekanisme yang mengatur tata kelola pesantren agar pesantren berjalan
secara baik dan berkualitas. Banyak pondok pesantren yang melakukan tata kelola
lembaga yang buruk. Indikasi-indikasi yang memperkuat asumsi tersebut adalah tidak
adanya konsep rumusan standarisasi kurikulum, standarisasi pembelajaran,
standarisasi lulusan, standarisasi pengelolaan dan lain-lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penjaminan mutu
(quality assurance) pada pondok pesantren di Kalimantan Timur. Jenis penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R & D).
Sumber data adalah para pengelola pesantren yang terdiri dari pimpinan pondok
pesantren, ustddz, dan kepala-kepala satuan pendidikan formal dan non formal serta
tenaga kependidikan. Teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi, angket
dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah deskriptif kualitatif.

Temuan-temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa, pertama, pesantren di
Kalimantan Timur belum memiliki dokumen quality assurance, terutama standar
mutu dan lembaga/unit penjaminan mutu yang punya kewenangan dan tugas dalam
mengembangkan standar mutu pesantren. Ketiadaan lembaga penjaminan mutu pada
pesantren membuat agenda penjaminan mutu pesantren tidak berjalan. Meskipun
prinsip manajemen di pesantren berjalan secara rutin, aspek proses dan hasil mutu
tidak dapat dijamin berhubung mekanisme penjaminan mutu belum berjalan
sebagaimana mestinya.

Kedua, beberapa hal yang menjadi problem tersebut menjadi dasar berpikir
dalam pengembangan instrumen penjaminan mutu (quality assurance) berupa
instrumen standar mutu dan implementasinya sesuai dengan kebutuhan pondok



pesantren di Kalimantan Timur. Perumusan/pengembangan isntrumen standar mutu
pesantren sebagai bagian penting dalam siklus sistem penjaminan mutu merujuk
kepada konsep kepesantrenan secara teoritis dan regulasi perundang-undangan serta
keadaan ril dan potensial pesantren. Standar-standar yang dihasilkan merupakan hasil
diskusi dengan pakar dan pengelola pesantren terkait 6 aspek mutu pesantren yaitu (a)
standar mutu lulusan pesantren dengan 13 pernyataan standar dan 43 indikator, (b)
standar mutu proses pembelajaran pesantren dengan 55 pernyataan standar dan 151
indikator, (c) standar sumber daya manusia pesantren dengan 21 pernyataan standar
dan 85 indikator, (d) standar manajemen pesantren dengan 77 pernyataan standar dan
296 indikator, (e) standar fungsi dakwah pesantren dengan 6 pernyataan standar dan
33 indikator, dan (f) standar fungsi pengembangan masyarakat pesantren dengan 4
pernyataan standar dan 25 indikator.

Ketiga, model instrumen penjaminan mutu (quality assurance) diujicobakan
secara terbatas dan luas pada pondok pesantren sasaran. Dari hasil ujicoba terbatas
diperoleh data bahwa persepsi ujicoba terbatas pada aspek format umum naskah
adalah baik, sedangkan pada aspek subtansi naskah dan implementasi model
memiliki persepsi baik. Untuk ujicoba luas pada aspek format umum naskah, persepsi
responden adalah baik, sedangkan pada aspek subtansi naskah dan implementasi,
responden memiliki persepsi baik. Ini memberikan gambaran bahwa naskah produk
yang telah dirumuskan oleh peneliti, dalam pandangan para pengelola pesantren
memiliki suatu implikasi yang baik dan efektif bagi penyelenggaraan pesantren.
Dengan memiliki naskah model instrumen penjaminan mutu, pesantren dapat
menerapkan langkah-langkah terukur dan sistematis terkait dengan butir-butir
indikator yang ada dalam standar mutu pesantren yaitu standar mutu lulusan
pesantren, standar mutu proses pembelajaran pesantren, standar mutu sumber daya
manusia pesantren, standar mutu manajemen pesantren, standar mutu fungsi dakwah
pesantren dan standar mutu fungsi pengembangan masyarakat pesantren. Enam
standar mutu yang ada dalam naskah sistem penjaminan mutu pesantren yang telah
dirumuskan, sesuai dengan persepsi pengelola pesantren memiliki nilai-nilai
substansial yang sangat relevan dengan mutu pengembangan pesantren. Hal ini
terlihat pada aspek persepsi pengelola yang memandang bahwa instrumen
penjaminan mutu (quality assurance) mudah dipahami, jelas dipahami, cakupan mutu
luas, penjabaran yang luas, isi naskah yang dalam, realisasi yang mudah, waktu yang
cukup untuk direalisasikan, isi naskah yang bermanfaat, pencapaian standar yang
mudah dan standar mutu yang realistik untuk diwujudkan dalam penyelenggaraan
pendidikan di pesantren.
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ABSTRACT

Rusdi, NIM 1603520088, The Development of Quality Assurance Instrument
Models at Pesantren (Islamic Boarding Schools) in East Kalimantan, Prof. Dr. H,
Syaifuddin Sabda, M.Ag as the main supervisor and Dra. Inna Muthmainnah, MA,
Ph.D, as assistent supervisor, in the Islamic Education of study Doctorate program
Postgraduate Program of UIN Antasari Banjarmasin.

Keywords: Development, Quality Assurance Instrument, Pesantren (Islamic
Boarding School)

A quality assurance system is an essential and crucial element for every
educational organization. This system is a mechanism that regulates the governance
of Islamic boarding schools to ensure it run efficiently and maintain high quality.
There are many Islamic boarding schools (pesantren) that identified as unqualified of
institutional governance. Factors that support this assumption involve the absence of
a standardized approach to curriculum development, standardized learning,
standardized graduates, standardized management, and other aspects.

The research aimed to develop a quality assurance instrument model for
pesantren (Islamic boarding schools) in East Kalimantan. This field of research
employed the Research and Development (R&D) method. The data sources involved
Islamic boarding school managers, including leaders of boarding schools, ustadz
(teachers), heads of formal and non-formal educational staff, and educational staff.
The data collection techniques were interviews, observation, questionnaires, and
documentation. Data analysis was conducted using descriptive qualitative analysis.

These research findings revealed that, First, pesantren in East Kalimantan did
not possess the quality assurance documents, especially quality standards and quality
assurance institutions that had the authority and roles in developing pesantren quality
standards. The absence of a quality assurance institution in pesantren led to the
ineffectiveness of the pesantren quality assurance agenda. Although management
principles in pesantren operated regularly, process aspects and quality outcomes
could not be guaranteed because the quality assurance mechanism had not functioned
as intended.

Second, these problems became the basis and foundation of thought in
developing a quality assurance instrumen model such as quality standards and their
implementation in accordance with the needs of pesantren (Islamic boarding schools)
in East Kalimantan. The formulation/development of pesantren quality standards as
an important part of the quality assurance system cycle refers to the theoretical
concept of pesantren and statutory regulations as well as the actual and potential
conditions of pesantren.. The standards were produced emerged from discussions
with experts and pesantren managers, focusing on six aspects of pesantren quality: (a)
graduate standards, consisting of 13 standard statements and 43 indicators; (b)
learning process standards, comprising 5 standard statements and 15 indicators; (c)
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pesantren (Islamic boarding school) human resource standards, including 21 standard
statements and 85 indicators; (d) management standards, featuring 77 standard
statements and 296 indicators; (e¢) pesantren function standards, with 6 standard
statements and 33 indicators; and (f) pesantren (Islamic boarding school) community
development function standards, containing 4 standard statements and 25 indicators.

Third, the quality assurance instrumen model was conducted in preliminary
form field testing at the pesantren targets. The result was found that the perception on
the general format aspect of the script indicated as good, while the perception on the
substance aspect of the script and the implementation of the model was good. As for
the main field testing on the general format aspect of the script, the respondents'
perceptions were good, while on the aspects of the substance of the script and
implementation, the respondents had good perceptions. This provides an illustration
on the product script that has been formulated by the researcher, according to the
perspective of pesantren managers, it has a good and effective implication for the
implementation of pesantren.

Through the quality assurance instrumen model script, pesantren were able to
apply the measurable and systematic steps related to the indicators in quality
standards of pesantren, which are the quality standards of pesantren graduates, the
quality standards of the pesantren learning process, the quality standards of pesantren
human resources, the quality standards of pesantren management, the quality
standards of pesantren dakwah functions and the quality standards of pesantren
community development functions. The existing of six quality standards in the draft
of the pesantren quality assurance system has been formulated in accordance with the
perceptions of pesantren managers and it has significant values which are very
relevant to the quality of pesantren development. It can be seen in the aspects of the
manager's perception that the quality assurance system is easy to understand, clearly
understood, broad quality coverage, broad elaboration, deep text content, easy
realization, sufficient time to be realized, useful text content, easy standard
achievement and realistic quality standards to be realized in the implementation of
education in pesantren.
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Puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah memberikan faufik dan
‘indyah sehingga disertasi yang berjudul ‘“Pengembangan Instrumen
Penjaminan Mutu (Quality Assurance) pada Pondok Pesantren di
Kalimantan Timur” ini dapat diselesaikan dengan tuntas dan baik. Selawat dan
salam dipersembahkan untuk Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan
seluruh pengikut dan umatnya hingga akhir zaman.

Penelitian ini merupakan ikhtiyar akademik yang dilaksanakan dengan
dukungan dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan rasa hormat dan apresiasi yang tak terhingga kepada sebagai
berikut ;

1. Bapak Direktur Pendidikan Tinggi Islam (DIKTIS) Direktorat Pendidikan
Islam Kementerian Agama yang telah memberikan bantuan beasiswa melalui
Program Beasiswa 5000 Doktor melalui Pascasarjana Universitas Islam
Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin,

2. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor Universitas Islam

Negeri (UIN) Antasari yang telah memberikan kesempatan kepada penulis

Xi



untuk menimba ilmu di kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari
Banjarnasin,

. Bapak Prof. Dr. H. Syaifuddin Sabda, M.Ag selaku pembimbing I (Promotor
Utama) dan Ibu Dra. Inna Muthmainnah, MA, Ph.D selaku pembimbing II
(Co. Promotor) yang telah banyak memberi bimbingan dan arahan sehingga
disertasi ini dapat diselesaikan dengan baik,

. Bapak Prof. Dr. H. Mukhamad Ilyasin, M.Pd selaku Rektor Universitas Islam
Negeri (UIN) Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda yang telah
memberikan izin dan kesempatan untuk melanjutkan studi ke jenjang doktor
(S.3) dan memberikan motivasi serta dorongan untuk penyelesaian disertasi
ini,

. Bapak Prof. H. Zulfa Jamalie, M.Pd, Ph.D selaku Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin yang selama ini
memberikan fasilitas layanan akademik khususnya dalam penyelesaian

disertasi ini,

. Bapak Dr. H. Fahmi Hamdi, Lc, MA dan Bapak Dr. Ali Muammar Zainal

Abidin, S.Si, MA selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Program Doktor (S.3) Pascasarjana Universitas Islam
Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin beserta jajarannya yang selama ini telah
memberikan layanan terbaiknya,

Seluruh Bapak dan Ibu dosen Pascasarjana, khususnya Program Studi

Pendidikan Agama Islam (PAI) Program Doktor (S.3) Universitas Islam
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Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin yang telah mendidik dan memberikan
ilmu secara tulus dan ikhlas,

8. Seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Program
Doktor (S.3) angkatan 2016 yang telah menjadi mitra diskusi selama ini baik

dalam kelas maupun di luar kelas,

Banjarmasin, 24 Juli 2023

Penulis,
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KATA PERSEMBAHAN

Bismi Allah al-rahmadn al-rahim, karya tulis ini dipersembahkan untuk
kedua orang tua (almarhum Abdullah Minda & almarhumah Siti Zaenab), yang
telah melahirkan, membesarkan, mendidik, memberikan kasih sayang, dukungan
dan doa yang tulus semasa hidupnya, semoga dalam ampunan, selalu dalam
limpahan rahmat dan kasih sayang Allah Swt.

Saudara-saudaraku yang masih hidup maupun yang telah berpulang,
terimakasih atas doa dan dukungan selama ini, semoga kebaikan terus mengalir
pada mereka sebagai amal saleh dan amal jariyah.

Kepada istri yang tercinta, Ikhwatun Khasanah, M.Pd, sosok yang tiada
henti memberikan dukungan, motivasi, kesabaran, kasih sayang yang tak
terhingga saat peneliti menempuh pendidikan doktor, sehingga rangkaian studi
dan penyelesaian akhir disertasi ini dapat berjalan hingga di fase ini. Terima kasih
selalu memanjatkan doa, semoga semua perhatian yang telah diberikan terbalas
lebih oleh Allah Swt.

Anak-anak tersayang, Adam Farrel Alambana dan Abid Nael Imtiyaz yang
kerap terabaikan karena kesibukan, semoga harapan mereka dapat dapat terwujud
berupa kesuksesan di masa akan datang. Demikian pula semua kawan-kawan dan
yang tak tersebutkan kepada mereka yang telah mendedikasikan kesetiawakanan
serta khusus saudara Muhammad Fadhillah Rahman, asisten yang selalu sabar
mendampingi, terima kasih atas semua tenaga dan pikirannya. Semoga mendapat

balasan yang terbaik di sisi Allah Swt, Amin Ya Rabb al-’dlamin
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- a Fathah
_ i Kasrah
S u Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J&2) al-rijal bukan ar-rijal, (o)3s23))al-diwéan

bukan ad-diwan.
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Syiddah: Misalnya, kata (3)3)<ll) tidak ditulis adh-dharirah melainkan
al- dhartrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S - ai adani
S— au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G a a dengan topi di atas
< i 1 dengan topi di atas
% i} u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun

huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (s_S_all)

tidak ditulis ad-dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
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(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na ?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (Iihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 ey )L-, Thariqah
2 a_“myw,y\ w\;j\ Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 235 3 8325 | Wahdah al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBIL judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab
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Aksara Arab

Alih
Aksara

{/,’3 _ -
ALY Caad

dzahaba al-ustadzu

tsabata al-ajru

al-harakah al-‘ashriyyah

asyhadu an 14 ilaha illa Alldh

mawlana Malik al-Shalih

yu’tsirukum Allah

Qliad) jaUaad)

al-mazhahir al-‘aqliyyah

&‘\)\L.Lma LY A

hub al-istithla’

O 3all (e de siaall s34

al-maddah al-mashn(i’ah min al-hayawan

ol ik

tharf al-‘ayni

YV A

al-musahamah

& ol

man salaka tharigan
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